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ABIDIN, Z.

Pengaruh Pseudomonas fluorescens dan rotasi tanaman terhadap populasi Ralstonia solanacearum

dalam tanah/Zainal Abidin dan O. Setiani Gunawan
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AINI, L.Q.

Isolasi dan identifikasi bakteri antagonis pada rizosfer yang berpotensi menekan Xanthomonas
campestris pv. oryzae penyebab penyakit hawar daun bakteri pada padi secara in vitro/L.Q. Aini
Habitat. v. 13(2), 2002: p. 116-122.
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Evaluasi gulma Turnera subulata sebagai suplai makanan bagi parasitoid hama Setothosea asigna
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Jurnal Penelitian Pertanian. v. 22(2),2003: p. 67-75.
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(Tyleuchida : Meloidogynidae) pada tanaman tomat/Aldy-Waridha, Arifin Djamin dan Sauliah
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Jurnal Penelitian Pertanian. v. 4(3), 1995: p. 121-127.
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Jurnal Penelitian Pertanian. v. 20(2), 2001: p. 79-86.
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Optimasi Produksi. Bogor : Perhimpunan Entomologi Indonesia, 2001: p. 102-112.
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ASIKIN, S.

Beberapa inang alternatif yang berpotensi sebagai agensi pengendali penggerek batang padi putih/S.

Asikin, M. Thamrin, B. Prayudi

Dalam : Seminar Hasil Penelitian Tanaman Pangan Lahan Rawa, Banjarbaru 4-5 Juli 2000:
Pengelolaan Tanaman Pangan Lahan Rawa. Banjarbaru : BALITTRA, 2000: p. 455-463

ASIKIN, S.
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ASMAN, A.

Formulasi pestisida nabati produk cengkeh/Ariful Asman, Sofyan Rusli dan Ma'mun

Dalam : Prosiding Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor, 9-10
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ASMAN, A.
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ASMANIAR

Pengendalian hama utama tanaman cabai merah dengan mulsa dan perlakuan benih/Asmaniar, Syafril
dan Azran Tanjung

Jurnal Stigma. v. 10(3), 2002: p. 254-259.

ASRUL

Pengaruh perlakuan benih tomat dengan Pseudomonas putida terhadap penyakit layu bakteri

(Ralstonia solanacearum)/Asrul

Dalam : Prosiding Kongres Ke-17 dan Seminar Ilmiah Nasional Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia, Bandung, 6-8 Agustus 2003. Bandung : PFI, 2004: p. 71-80.

ATMADIJA, W.R.

Pengujian larutan bio terhadap hama pemakan daun kenanga (Maenas maculifascia) di

laboratorium/Warsi Rahmat Atmadja, Asnimar Alwi dan Tri Eko Wahyono

Dalam : Prosiding Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor, 9-10
Nopember 1999. Bogor : PUSLITBANGBUN, 2000: p. 165-170.

BAEHAKI

Efektivitas insektisida botani (ekstrak nimba) terhadap wereng coklat Nilaparvata Ilugens

(Stal.)/Baehaki, S. Sastrodihardjo

Dalam : Laporan Hasil Penelitian: Produk Alami untuk Anti Hama (Insektisida dan Nematoda).
Bandung : ITB, 1999: (pt. 5) 13 p.

BAKTI, D.

Pengendalian rayap Coptotermes curvignathus Holmgren menggunakan nematoda Steinernema
carpocapsae Weiser dalam skala laboratorium/Darma Bakti

Jurnal Natur Indonesia. v. 6(2), 2004: p. 81-83.
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Dalam : Prosiding Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor, 9-10
Nopember 1999. Bogor : PUSLITBANGBUN, 2000: p. 318-324.

032 BALIADIL, Y.
Endotokia matricida: reproduksi dan strategi bertahan alternatif agens hayati hama tanaman pangan,
nemataoda entomopatogen/Yuliantoro Baliadi
Dalam : Seminar Hasil Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian: Teknologi
Inovatif Komoditas Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Mendukung Agribisnis Secara
Berkelanjutan, BALITKABI, Malang, 5 Oktober 2004. Bogor : PUSLITBANGTAN,
2004: p. 515-526.

033 BARINGBING, B.
Beberapa jenis tanaman obat berpotensi sebagai insektisida nabati terhadap hama Tribolium
castaneum/Bariyah Baringbing dan Sitti Fatimah Syahid
Dalam : Prosiding Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor, 9-10
Nopember 1999. Bogor : PUSLITBANGBUN, 2000: p. 538-546.

034 BARINGBING, B.
Pengaruh larutan Bio terhadap larva Lepidoptera pemakan daun tanaman ylang-ylang/Bariyah
Baringbing, Asnimar Alwi dan Soejitno
Dalam : Prosiding Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor, 9-10
Nopember 1999. Bogor : PUSLITBANGBUN, 2000: p. 153-158.

035 BARINGBING, B.
Pengaruh larutan bio terhadap perkembangan larva Tenerbio monitor Linn. pada media makanan
sawi hijau dan pur/Bariyah Baringbing, Asnimar Alwi dan Soejitno
Dalam : Prosiding Forum Komunikasi Ilmiah Pemanfaatan Pestisida Nabati, Bogor, 9-10
Nopember 1999. Bogor : PUSLITBANGBUN, 2000: p. 159-164.

036 BATUBARA, 1.
Glikosida akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) sebagai hepatoprotektor: ekstraksi, pemisahan,
dan bioaktivitasnya/Irmanida Batubara, Sunimar S. Achmadi, Diah Iskandriati dan Muhammad
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Jurnal Natur Indonesia. v. 7(1), 2004: p. 14-20.

037 BEDJO
Pemanfaatan Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV) untuk pengendalian ulat grayak
pada tanaman kedelai/Bedjo
Buletin Palawija. v. 7&8, 2004: p. 1-8.

038 BEDJO
Peningkatan efektivitas NPV melalui modifikasi bahan pembawa untuk pengendalian hama
kedelai/Bedjo
Dalam : Hasil Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Tahun Anggaran
1996/1997. Malang : BALITKABI, 1997: p. 62-69.

039 BEDJO
Uji beberapa isolat Bacillus thuringiensis terhadap Helicoverpa armigera di laboratorium/Bedjo
Dalam : Seminar Hasil Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian: Perbaikan
Komponen Teknologi Untuk Meningkatkan Produktivitas Tanaman Kacang-kacangan dan
Umbi-umbian, Malang, 23-24 Februari 1998. Malang : BALITKABI, 1999.
Edisi Khusus BALITKABI. (no. 13), 1999: p. 240-244.
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041 CHAERANI
Prospek nematoda sebagai pengendali hayati serangga hama/Chaerani, M. Kosim Kardin
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Nopember 1999. Bogor : PUSLITBANGBUN, 2000: p. 70-76.
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047 DARNETTY
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A
Aerasi 271
Aflatoksin 229, 300
Agen pengendali hayati 021, 032, 073
- Bacillus thuringiensis 005, 051, 283
- bakteri antagonis 090
- bakteri pendar flour 094
- Beauveria bassiana 051, 108, 164, 179
- Dioscorea 056
- efikasi 231
- Eriborus argenteopilosus 065, 066, 196, 202
- Gliocladium roseum 089
- Gliocladium sp. 161
- Helminthosporium 226
- Heterorhabdlitis sp. 193
- ikan nilem 272
- ikan tawes 272
- Lamprosema 125
- mikroba antagonis 087
- nematoda 041, 078
- Oxyopes javanus 275
- Paecilomyces fumoso 291
- pembersih perairan 272
- pengujian biologis 075
- protozoa parasit 072
- Pseudomonas fluorescens014, 161, 190, 213,
228,243,260
- Pseudomonas putida 027, 286
- Rhizoctonia binucleate 170
- Rhizoctonia solani 226
- Sacrocystis singaporensis 072
- Steinernema sp. 073, 281
- tanaman antagonis 078
- Trichoderma fluorescens 228
- Trichoderma harzianum 089, 161, 235, 284
- Trichoderma sp. 047,242,262,273
- Trichoderma viride 284
- Xanthomonas maltophilia230
Aglaia angustifolia
- ekstrak kulit batang 270
- pestisida nabati 212,270
Aglaia harmsiana 064, 065

Aglaia odorata

- ekstrak ranting
Aglaia sp.

- ekstrak
Agribisnis
Air rendaman kulit kayu
Akar kuning
Akar wangi

- pestisida nabati
Aktivitas enzimatis
Alang-alang

- ekstrak

INDEKS SUBJEK

156, 176, 225, 232
196
208
173
296
100
036

118
157

106, 107,290
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Aleokimia tumbuhan
Allamanda cathartica
Allium ascalonicum
Alpinia galanga
Amblyseieus deleoni
Anacardium occidentale
Andrographis paniculata
Annona glabra

Annona muricata
Annona squamosa

Antifidan serangga

- Epilachna vigintioctopunctata

- lada

- pengaruh makan
Antraknosa
Anyelir
Apel
Aphids
Aplikasi pemupukan
Aplikasi pestisida
Aplikasi teknologi
Arachis hypogaea
Arcangelisia flava
Aspergillus flavus
Asteraceae
Atraktan hama

Atraktan nabati

Azadirachta indica

Azadirachtin

B
Bacillus subtilis
Bacillus thuringiensis

- agen pengendali hayati
Bactrocera cucurbitae
Bactrocera dorsalis

Bactrocera sp.

Bahan aktif

Bahan organik

Bahan pestisida nabati
- Acorus calamus
- Aglaia angustifolia

199

004

151, 152, 165, 261
171

054, 194
222,237

229

244

053, 245

069, 129, 142, 181,
197, 298

097, 098
248

015, 098

139, 159, 277

161

139

049

180

012, 119, 141

057

228

036

229, 300

299

023, 081, 147, 239,
280, 297

112, 113, 282, 294
295

005, 012, 029, 044,
053, 055, 068, 082,
104, 106, 114, 115,
121, 132, 134, 139,
142, 144, 182, 187,
189, 194, 200, 201,
214,215,219, 220,
255,277,287

119, 123, 126, 132

261
039, 051, 109, 146,
151, 240, 271, 283
005, 283

138

117, 198, 280, 294,
295,297

113, 282

240

061,210

062
212,270



- Aglaia harmsiana 064, 065 - Melaleuca

- Aglaia odorata 156, 176, 196, 225, - Meliaceae
232 - mindi

- Aglaia sp. 173,208 - minyak atsiri

- akar wangi 118 - minyak jarak

- alang-alang 106, 107 - nilam

- Allamanda cathartica ~ 004 - nimba

- Annona glabra 244

- bawang putih 086

- bengkuang 103, 128, 132, 136,

137, 169, 186, 203,
211, 223, 264, 265,

022
174,175
012, 063
297
237
133

005, 012, 029, 044,
053, 055, 062, 068,
082, 104, 106, 114,
115, 121, 123, 126,
132, 134, 139, 142,
144, 182, 187, 189,

293 194, 200, 201, 214,
- cabai 241 215, 219, 220, 255,
- cengkeh 024, 025,278, 279 277,287
- Chromolaena odorata 022 - nona sabrang 244
- daun jeringau 033 - Ocimum sp. 249
- daun kamalakian 063 - pacar cina 156, 176, 196, 225,
- daun kemliki 063 232
- daun panahan 063 - pala 192
- daun salam 033 - pinang 012
- Derris eliptica 011 - piretrum 031, 115, 116, 258,
- dringgu 287 299
- Dysoxylum acutangulum 010, 269 - Platypus 236
- Dysoxylum mollossimum 257 - Polyalthia littoralis 043
- Dysoxylum 093 - Quassia amara 266
- ekstrak bahan nabati 246 - saga 132 144
- ekstrak biji-bijian 132 - selasih 223,264, 265
- ekstrak tanaman 191 - serbuk daun gulma 100
- gadung 012, 153, 183, 187 - sirih 082, 084, 106, 144,
- gambir 003, 059 277
- Guttiferae 268 - sirsak 053,063, 115, 119,
- jahe 016, 158 123, 245
- jambu biji 159 - srikaya 063, 069, 103, 129,
- jambu mente 105, 274 132, 142, 181, 197,
- jarak (pohon) 063, 091, 132, 169 298
- kacang babi 166 - surian 102
- Kalanchoe daigremontiana 098 - tanaman obat 052,062, 110, 114,
- kamalakian 132 130, 131
- kayambang 177 - tanaman rempah 052, 130
- kelapa 300 - tefrosia 115
- kembang merah 197 - teh hijau 168
- kencur 138, 158 - tembakau 049, 134, 140
- kenikir 008 - temukunci 154
- kirinyu 206 - temulawak 155
- krisan 207 - Tithonia diversifolia 101
- kulit kayu 100 - Tithonia tageflora 012
- kunyit 033, 158 - Toona sureni 055
- lada 248 - tuba 012
- Lantana camara 012,063, 092, 122, - turi 197
132,195 - widuri 204
- lengkuas 171 Bakteri antagonis 014, 018, 076, 094,
- limbah puntung rokok 049 127, 145, 226
- mahoni 143, 287 - agen pengendali hayati 090
- Melaleuca bracteata 023, 280, 282, 294, - 1solasi 006, 018
295, 297 - Pseudomonas fluorescens 190
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Bakteri patogen
Bakteriosis
Bakterisida
Bakteronosa
Bali
Bawang merah
- pengendalian hama
- pengendalian penyakit
Bawang putih
Bawang-bawangan
Bayam
Beauveria bassiana

- agen pengendali hayati

- jamur entomopatogen
Bengkuang

- bahan aktif

- ekstrak biji

- pestisida nabati
- tepung biji

Benih tanaman
Bibit tanaman

076
086, 145, 168, 197
067
146
162

151, 152, 165

261

086

083

068

019, 051, 095, 152,
179, 224

108, 164, 179

108

186
103, 128, 136, 137,
169, 203, 211, 223,
264, 265, 293

103, 128, 132, 136,
137, 169, 186, 203
128

167, 242, 287

082, 083, 089, 190,
210, 301

Bioinsektisida lihat insektisida hayati
Biopestisida lihat pestisida hayati

Bioreaktor
Bioteknologi

- pertanian organik
Brassica chinensis
Brassica oleracea capitata

Brassica oleraceae
Brokoli

Brontispa longissima
Budi daya organik
Budi daya tanaman

Bunga sedap malam

C
Cabai merah
- agen pengendali hayati
- benih
- ekstrak tanaman
- mulsa
- pengendalian hama
- pengendalian penyakit

- penyakit antraknosa

- penyakit tanaman

- perlakuan benih

- pestisida nabati
Caesalpinia pulcherima

271
048

050

241

070, 164, 173, 269,
281

101

202

188, 189

068

001, 108, 186, 214,
215, 266, 276, 294
160

075
242,301

241

026

026, 084, 282

075, 159, 242, 261,
277, 301

077

075, 077, 159

026

241

197
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Caisim lihat caisin

Caisin

Callosobruchus chinensis
Callosobruchus maculates
Callosobruchus sp.
Calotropis gigantea
Camellia sinensis

Cananga odorata
Capsicum annuum

Cara ekstraksi
Cara kultur teknik
Carpophilus sp.
Cengkeh

- ekstrak tanaman

- pestisida nabati

- produk cengkeh
Cente lihat Lantana camara
Cerambycidae
Chromolaena odorata

058, 082
043

128

040

204

104, 168, 180, 262,
291

034

084, 261, 277, 282,
301

140

141

258

130, 278

278

024, 025, 278, 279
024, 279

179
022, 206

Chrysanthemum cinerariaefolium 116, 258, 299

Chrysanthemum morifolium
Chrysanthemum sp.
Citripestis sagitaferella
Citrus

Colletotrichum
Colletotrichum capsici

207
191
147
157
139
159

Colletotrichum lindemuthianum 106

Coptotermes curvignathus
Corticium rolfsii
Cosmopolites sordidus
Crocidolomia
Crocidolomia binotalis

- aspek biologi
Crocidolomia pavonana
Cryptotermes cynocephalus
Cucumber Mosaic Virus
Cucumis melo
Cylas formicarius
Cyllodes bifacies
Cypermetrin

D
Dacus dorsalis
Danau Maninjau
Daun wangi
Daya hambat jamur
Daya tahan kayu
Daya toksisitas
Dendrathema grandiflora
Derris eliptica
- pestisida nabati

028, 244, 245
278

095

164

064, 065, 066, 137,
173, 174, 175, 176,
205,211, 225, 257,
264, 269, 270

257

136, 202, 268, 281
115

182, 286

203

254, 255

193

119,123

198
272
023
260
237
153
059

011



Diaphania indica 020
Dioscorea hispida 153, 183,
DNA 109
Dolleschalia polibete 114
Dolok ramin

- pengendalian hama 236
Domba

- pengendalian penyakit 149
Dosis aplikasi 033, 160

- insektisida hayati 002

- insektisida nabati 005, 011

- pemupukan 002
Dringu 287
Dysoxylum

- pestisida nabati 093
Dysoxylum acutangulum

- pestisida nabati 010, 269

- residu fraksi aktif 269
Dysoxylum mollossimum 257
E
Efek fisiotoksikologis 016
Ekstrak

- alang-alang 290

- bawang putih 086

- biji Aglaia harmsiana 064, 065

- biji bengkuang 293

- biji srikaya 298

- bunga piretrum 115

- daun gambir 003

- daun jarak 063, 091

- daun jeringau 033

- daun Kalanchoe daigremontiana

- daun kamalakian 063

- daun kemliki 063

- daun mindi 063

- daun nimba

- daun panahan 063

- daun salam 033

- daun selasih 113

- daun sirih 106

- daun sirsak 063, 115

- daun srikaya 063

- Derris eliptica 011

- gadung 187

- gambir 059

- kenikir 008

- kulit batang Aglaia angustifolia

- lengkuas 171

- nimba 005

- ranting Aglaia odorata 196

- rimpang alang-alang 106

- rimpang kencur 138

- rimpang kunyit 033, 158

- tefrosia 115
Ekstrak bahan nabati 246

068, 106, 115, 139
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187

098

270

Ekstrak biji

- Aglaia harmsiana

- zat pelarut

- zat perata
Ekstrak metanol

- biji srikaya

- efektivitas
Ekstrasi nikotin
Elaeis guineensis
Elektroforesis
Empoasca
Endotokia matricida
Epilachna varivestis

964, 065
103
103

298
298
140
007, 009
109
053, 251
032
003

Epilachna vigintioctopunctata

- antifidan serangga
Eriborus argenteopilosus
- agen pengendali hayati
- serangga parasitoid
Erwinia
Escherichia coli
Etanol
Etiella zinckenella
Eugenol

F

Ficus

Formula insektisida
Formulasi pestisida
Fungisida

097, 098

065, 066, 196
196, 202

086

197

299

250, 275
025,278

022
031
024
046, 111, 230

Fungisida botani lihat fungisida nabati

Fungisida hayati
Fungisida nabati

- bawang-bawangan
Fungisida sintesis
Fusarium
Fusarium oxysporum

Fusarium solani
Fusarium sp.

G
Gadung
- ekstrak
- kandungan racun
- pestisida nabati
- rodentisida
- umbi
Gamal
Gambir
- ekstrak daun
- pestisida nabati
Gandapura

247
060, 154, 155, 159,
249,274,279

083

058

185

045, 047, 060, 061,
083, 111, 154, 155,
216, 260, 274, 278,
279

274,278

148, 161, 170, 243,
267, 288

187

153

012, 153, 183
153

153, 187

099

003

003, 059
099

46



Glikosida akar kuning
Gliocladium
Gliocladium roseum
Gliocladium sp.

- agen pengendali hayati

Gliocladium virens

- pestisida hayati
Globodera rostochiensis
Gloesporium piperatum
Gloesporium sp.
Glomerella cingulata
Glycine max

Gonystylus bancanus
Gulma daun lebar
Gulma

- pengendalian nabati

- pestisida nabati

- serbuk daun
Guttiferae

H
Hama
- aspek biologi
- cabai merah
- musuh alami
- nematoda
- parasitoid hama
- pengendalian hayati

- pengendalian populasi

- pengendalian terpadu
- populasi

- tanaman penghasil kayu

- tanaman perangkap
- terong
Hama produk
- antraknosa
- hama bubuk beras

- hama bubuk kayu kering

- hama gudang

- Heterobostrychus aequalis

- jamur kayu
- jamur pelapuk kayu
- lalat buah

- Pthorimaea operculata

- rayap kayu kering

- rayap tanah

- Sitophilus oryzae
Hama sayuran

- Oecophylla

- Tachinidae
Hama tanaman

- Aphids

- Bactrocera cucurbitae

- Bactrocera dorsalis

036
185
089
301
161

111

100

277

284

139

015, 089, 125, 172,
213, 250, 251, 252,
263

236

007, 009

290
100
100
268

092
084
054, 194
032
196
037, 090
125
185
084
231
081
003

139

158
244,245
210, 248
244,245
237

247
138, 294
210

115

244

158

020

020

003, 074, 178, 216
049

138

198, 280
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- boktor 102, 179
- boleng 253,254
- Brontispa longissima 189

- Callosobruchus chinensis 043
- Callosobruchus maculates 128
- Callosobruchus sp. 040

- Carpophilus sp. 258

- Cerambycidae 179

- Citripestis sagitaferella 147

- Coptotermes curvignathus 030

- Cosmopolites sordidus
- Crocidolomia binotalis

- Crocidolomia pavonana

- Crocidolomia

- Cylas formicarius

- Cyllodes bifacies

- Dacus dorsalis

- Dolleschalia polibete
- Empoasca

- Epilachna varivestis

095

064, 065, 066, 137,
174, 175, 205, 257
202, 281

164

255

193

198

114

053, 251

003

- Epilachna vigintioctopunctata 097

- Etiella zinckenella

- Glomerella cingulata
- hama bubuk

- hama daun

- hama kapas

- hama pemakan daun

250, 275

139

128

068

219

009, 028, 034, 035

- hama pengetam janur kelapa 188, 189
- hama penggerek bonggol 095

- hama penggerek polong

- hama penggulung daun
- hama penghisap polong
- hama perusak benih

122,250

104

121, 172,252, 275
040

- hama perusak daun kedelai 251
- hama wereng batang coklat 135

- Helicoverpa armigera
- Helicoverpa sp.

- Helopeltis antonii

- Helopeltis sp.

- Homona coffearia

- kepinding tanah

- kumbang ambrosia

- kutu daun

- lalat buah

- Lepidoptera sp.
- Liriomyza huidobrensis

039, 056, 196, 202
218

055, 119, 134, 224
053,239

104

184

236

143

112, 117, 138, 198,
280, 282, 295

034

126

- Macrosiphoniella sanborni 143

- Maenas maculifascia

- Martianus dermestoides

- Maruca testulalis

- Metarhizium anisopliae
- Nezara viridula

- ngengat

- Nilaparvata lugens

028
129
122
179
250
147
135



- Palpita sp.

203

- penggerek batang padi putih 021

- penggerek batang padi

- penggerek batang

- penggerek umbi kentang
- penggorok daun

- Phthorimaea operculata
- Plesispa reichei

- Plutella xylostella

- rayap

- Riptortus linearis

- Riptorus sp.

- Scirpophaga innotata
- Scotinophara coarctata
- Setothosea asigna

- siput emas

- siput

- Sitophilus sp.

- Sitophilus

- Spodoptera exigua

- Spodoptera litura

- Tenebrio monitor

- Thrips

- tikus

- Tribolium castaneum
- tungau

- ulat buah

- ulat daun kubis

- ulat daun tembakau

- ulat grayak

- ulat kantong
- ulat kenanga
- ulat krop kubis

- wereng coklat

- wereng hijau

- Xystrocera festiva
Hama ternak
Hasil tanaman
Helicoverpa armigera

Helicoverpa sp.
Helminthosporium

- agen pengendali hayati
Helopeltis antonii
Helopeltis sp.
Hepatoprotektor
Herbisida alami
Herbisida kimia
Heterobostrychus aequalis

276
256

166, 167

126

167

011

005, 016, 070, 101,
164, 201, 206, 241,
283

030

121,172

252

021

184

007

192

233

040

299

151, 152, 165, 204
015, 069, 092, 107,
123, 124, 125, 181,
195, 202, 232, 299
035

141, 285

072

033, 105

054, 103

223

005, 206, 265

220

015, 037, 107, 169,
181

231

132

136, 173, 175, 176,
205,211, 225, 264,
268, 269, 270

029

298

102

293

070, 084, 125, 227
039, 056, 196, 202,
223

218

226

055, 119, 134, 224
053, 239

036

099, 214

071

244,245
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Heterorhabditis sp.

- agen pengendali hayati
Hevea brasiliensis
Hewan percobaan
Hewan ternak
Hipovirulen
Homona coffearia
Hydrozoa

I

Identifikasi bakteri
Ikan nilem

Ikan tawes
Imperata cylindrica
Indonesia

Induksi kalus
Infeksi jamur
Infeksi penyakit
Infektivitas hama
Inokulasi
Inokulum jamur
Insektisa nabati

193
094
212
293
148
104
067

006, 127
272

272

106, 107, 290
017, 048

079

083

082

193

044, 292

229

110

Insektisida alami lihat insektisida hayati
Insektisida botani lihat insektisida nabati

Insektisida hayati

Insektisida nabati

- kandungan kimiawi

- uji efektivitas

- uji pendahuluan
Insektisida sintetis

002, 020, 055, 074,
095, 152, 164, 165,
268,271

005, 010, 031, 049,
064, 065, 066, 074,
101, 105, 107, 119,
158, 173, 175, 180,
184, 186, 188, 192,
200, 205, 207, 212,
219, 220, 236, 238,
240, 248, 250, 251,
252, 258, 299

062

004

118

063, 132

Integrasi pertanian-peternakan 085

Intensitas penyakit
Intensitas serangan jamur
Inventarisasi gulma
Ipomoea batatas
Isolasi bakteri
Isolat bakteri
- Bacillus thuringiensis
- teknik isolasi
Isolat jamur
Itik
- integrasi pertanian

J

Jagung
- benih tanaman

082

279

214

253, 254, 255, 256
006, 018

088, 127, 267, 289
109

226

157, 288

085

287

48



- penyakit tanaman
Jagung manis
Jahe
- ekstrak rimpang
- nematoda hayati
- pengendalian penyakit
- penyakit tanaman
- pestisida nabati
Jalur distribusi
Jambu biji
- anti jamur
- ekstrak daun
- lalat buah
Jambu mente
- ekstrak
- kulit biji
- kulit gelondong buah
- minyak laka
- pengendalian penyakit
- pestisida nabati
Jamur antagonis

Jamur entomopatogen

- perbanyakan

- seleksi substrat
Jamur nematofagus

- pengendalian hayati
Jamur nonpatogenik
Jamur patogen

Jamur pelapuk kayu
Jarak (pohon)
- ekstrak daun
- ekstrak tanaman
- minyak jarak
- pestisida nabati
Jati
Jawa Barat
Jeruk
- minyak atsiri

K
Kacang babi
Kacang hijau

- benih

- pengendalian hama

- pengendalian penyakit
Kaempferia galanga
Kaempferia pandurata
Kakao

- pengendalian penyakit

273
177

016, 158
149
091
145
158
120

159
159

113, 280, 297

278

105

274

105

237

222

105, 274

088, 089, 222, 224,
228,235,284

039, 051, 095, 108,
157, 161, 170, 172,
185, 213, 227, 238,
243,253, 261, 262,
273, 286, 291

095

095

149

288

047, 130, 148, 154,
155, 164, 249, 274,
279

247

237

169

091

091, 237

091, 132, 169

014

163

157

147

166
285
040
128
228
138
154
144, 157
235
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Kalanchoe
Kalanchoe daigremontiana
Kalimantan Selatan
Kamalakian

- pestisida nabati
Kambing

- pengendalian penyakit
Kandungan kimiawi

- herbisida alami
Kapas

- mulsa jerami padi

- pengendalian hama

- tumpang sari
Karakterisasi jamur
Karet

- pengendalian hama
Kayambang

- jagung manis
Kayumanis

- herbisida alami
Kayuputih

- herbisida alami
Keanekaragaman hayati
Keawetan kayu
Kebun Raya Bogor
Kedelai

- bibit tanaman

- hama tanaman

- induksi ketahanan kalus
- mulsa jerami padi
- pengendalian hama

- pengendalian penyakit

- pola tanam

- produksi tanaman

- tumpang sari
Kehilangan hasil
Kelapa

- bibit tanaman

- ekstrak

- pengendalian hama
Kelapa sawit

- pengendalian hama
Kembang merah
Kenanga

- hama pemakan daun
Kencur

- aktivitas biologis

- ekstrak rimpang

- herbisida alami

- pestisida nabati
Kenikir
Kentang

- pengendalian hama

097
098
022

132

149
024, 025, 084, 249
099

221
219,221
221
288

094
177
099

099
017
115
093

079, 089
015, 125, 250, 251,
252

079

21

037, 038, 124, 125,
172,221, 250, 251,
252

089, 213, 246, 263
263

263

221,263

068, 125

011
300
188, 189

007, 009
197

028

138

138, 158

099

130, 138, 158
008

126, 167,210



- pengendalian penyakit

- penyimpanan benih
Kepadatan tanaman
Kerentanan penyakit
Kesehatan ternak
Ketimun
Keuntungan ekonomi
Kirinyu
Kitinase
Koleksi plasma nutfah
Koleksi tanaman
Kompos
Konidia
Konsentrasi aplikasi
Konsentrasi dekstrosa
Konsentrasi pestisida
Konservasi lingkungan
Konservasi tanaman
Kontrol biologis
Kopi
Krisan

- pengendalian penyakit
Kubis

- pengendalian hama

- tumpang sari
Kulit kayu

- air rendaman
Kultur in vitro
Kultur sel
Kunyit

L
Lada

- buah

- nematoda hayati

- pengendalian penyakit

- pestisida nabati
Lahan pasang surut
Lahan perkebunan
Lahan rawa
Lahan rawa pasang surut
Laka lihat juga jambu mente
Lalat buah

- atraktan nabati

- perangkap hama
Lamprosema

- agen pengendali hayati
Lamtoro

- pestisida nabati
Lantana camara

- ekstrak biji

- ekstrak daun

- pestisida nabati
Larutan bio

100
210
070
079

131, 168, 229
286
239
206

157
022, 081
062
170, 185
301

153

240
059

142
080, 093
018

108

143, 207, 299
059, 191

101, 164, 173, 269,
281
070

100
046
240
033, 130, 158

248
149
130, 150
248,278
276
163
021
020

117,138, 198
113, 282, 294, 295
280, 297

125
239

092, 122
063, 195

012, 132,210

028, 034, 035, 119,
123, 188
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Larva
Larva udang
Leguminosae
Lengkuas
Lepidoptera sp.
Limbah industri
Limbah puntung rokok

- pestisida nabati
Liriomyza huidobrensis
Lycopersicon esculentum

M
Macrosiphoniella sanborni
Madura
Maenas maculifascia
Mahoni

- ekstrak biji

- pestisida nabati

- serbuk biji
Mangga

- pascapanen

- pengendalian hama

- pengendalian penyakit
Mangifera indica
Mangrove

- pengendalian hama
Martianus dermestoides
Maruca testulalis
Mawar

- pengendalian penyakit
Media kultur
Media tanam
Melaleuca
Melaleuca bracteata

- minyak atsiri

- pestisida nabati

- daun
Meliaceae

- ekstrak biji

- pestisida nabati
Meloidogyne graminicola
Meloidogyne sp.
Melon

- pengendalian hama
Mentha

- herbisida alami
Metarhizium anisopliae
Methanol
Metil eugenol
Metode aplikasi
Metode foliar
Mikroba antagonis
Mikroba tanah
Mikroorganime
Mikroorganisme antagonis

107
067
239
171
034
247

049
126
027, 060, 061, 070,
076, 148, 185, 190

143
214
132

143
143, 287
287

171
198
171
171, 198

090
129
122

230

240

094

022

023
280, 282, 295, 297
117,294
117

212

174
174,175
078
008, 091

138, 203
130
099
179
138, 298
113, 282
126
123
087, 261
001
050, 185
061,217

50



Mikroorganisme tanah
Mimba lihat nimba
Mindi

- pestisida nabati
Minyak atsiri

- atraktan hama

- cengkeh

- jeruk

- kandungan kimiawi

- Melaleuca bracteata

- nilam

- pestisida nabati

- protektan nabati
Moluskisida
Mortalitas

- ektoparasit

- hama

- larva

Mulsa
- cabai merah
- jerami padi
Murbei
- pengendalian hama
Musa paradisiaca
Musa sp.
Musuh alami
- Amblyseius deleoni
- pengendali hayati
- pengendalian hama
- pengendalian hayati
Mutasi genetik
Mutu benih

N
Nematisida hayati
Nematoda entomopatogen
Nematoda parasit
Nematoda patogen
Nematoda sista kuning

- pengendali hayati

- pengendalian hayati
Nephotettix virescens
Ngengat jeruk
Nicotiana tabacum
Nikotin
Nilam

- minyak atsiri

- nematoda hayati

- pestisida nabati

175

012, 063

280, 282
278
147
282
117, 280, 282, 295
133
297
040
233

293

005, 011, 015, 055,
069, 101, 119, 121,
123, 132, 137, 143,
187, 189, 194, 269,
282

035, 064, 065, 066,
067, 102, 107, 174,
189, 195, 201, 232,
275

026
221

233
047,096, 111, 216
243,288

020, 252, 275
054, 194

066

259

054, 135

109

287

091
032, 193, 281
149

042

100

041,078
008, 030, 091
292,298

147
134,218, 220
049

133
149
133
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Nilaparvata lugens
Nimba

- biji

- budi daya

- daun

- ekstrak

- ekstrak biji
- ekstrak daun

- herbisida alami
- pestisida hayati
- pestisida nabati

- serbuk biji
Non insektisida sintetik
Nona sabrang

029, 135

012

219, 220

214,215

200

005, 029, 053, 055,
134, 182, 189, 201
044, 121, 187, 194
068, 082, 106, 115,
139, 144, 200, 277
214

053

005, 012, 055, 068,
082, 104, 106, 114,
115, 121, 126, 132,
134, 139, 142, 144,
182, 189, 194, 200,
201, 215, 219, 220,
255,277,287

219, 220, 287

276

244

Nuclear Polyhedrosis Virus (NPV)015, 037, 038

(0]

Obat alternatif
Ocimum basilicum
Ocimum sanctum
Ocimum sp.
Oecophylla
Oleoresin

Organ mencit

051, 124, 165

131
223,264, 265
113
249
020
299
212

Organisme pengganggu tanaman 081, 163

Oryza sativa

Osteochilus haselti
Oxyopes javanus

P
Pacar cina

- ekstrak daun
Pachyrhizus erosus

Padi

- benih tanaman

- hama tanaman

- pengendalian gulma

- pengendalian hama

- pengendalian penyakit

- penyakit hawar daun

- penyakit puru akar

- penyakit tanaman
Paecilomyces fumoso

006, 021, 078, 127,
226,227,289, 290,
292, 298

272

275

156, 176, 225, 232
136, 137, 186, 203,
211,223, 264, 265,
293

289

287

021, 298

290

135, 259, 276, 298
078, 226, 227, 292
006

078

127

291



Paitan
Pakan ayam
- kontaminasi jamur
Pala
Palpita sp.
Panili
Parasitoid hama

Patogen hama
Patogenisitas
Pelestarian alam
Pelestarian lingkungan
Peluang industri
Pemanfaatan limbah
Pembangunan pertanian
Pembasmi kutu ternak
Pembersih perairan

- ikan nilem

- ikan tawes
Pemupukan
Pendeteksi jamur
Penelitian pertanian
Pengawet kayu

- minyak laka
Pengelolaan hama terpadu
Pengelolaan tanaman

- pengendalian terpadu
Pengembangan pertanian

- bioteknologi
Pengenalan teknologi

- pestisida hayati
Pengendalian biologis

- bakteri antagonis

- jamur entomopatogen

- musuh alami
Pengendalian gulma
Pengendalian hama

- agen pengendali hayati
- antifidan serangga
- atraktan hama

- Bacillus thuringiensis
- bahan organik

- bakteri antagonis

- Beauveria bassiana

- efisiensi

- insektisida hayati

205

229
192

203

083

007, 063, 065, 066,
196, 202

042

148, 278

234

090

025

049, 140

017

131

272
272
002
300
052, 080, 140, 180
247
237
198

185
296
048

057
032,277, 292
090, 094

238
252

214

015, 016, 019, 020,
026, 037, 081, 095,
097, 103, 105, 164,
185, 250, 251, 252,
283,298

073, 074

248

112, 147, 239, 282,
295

151

210

090, 094

152

074

007, 009, 038, 039,
056, 068, 074, 094,
104, 137, 151, 152,
169, 172, 193, 224,
241,256, 259, 291
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- insektisida nabati

- kultur teknik

- limbah puntung rokok
- minyak atsiri

- moluskisida

- musuh alami

- nematoda

- pengendalian biologis

- pengendalian kimia
- pengendalian populasi

- pengendalian terpadu
- pertanian organik

- pestisida hayati

- pestisida nabati

- phyrethrins

- pupuk hayati

- rodentisida

- serangga parasitoid

Pengendalian hayati
- agen pengendali hayati
- antifidan serangga
- atraktan hama
- Bacillus subtilis
- Bacillus thuringiensis
- bakteri antagonis

- Beauveria bassiana
- efektivitas
- efikasi

074, 115, 175, 180,

184, 204, 268
141

049

147,295

233

054, 135, 194, 259

030

179, 231, 238, 254,

275
231

117, 192, 205, 206,

275

074, 126, 163, 198

112

125, 165, 167, 185
031, 043, 069, 084,
102,107,114, 117,
123, 132, 134, 136,
139, 141, 143, 158,
166, 173, 174, 177,
178, 180, 181, 189,
196, 201, 203, 211,
217,218, 219, 220,
231, 236, 245, 255,

257,269, 285
299

185

072, 153

065, 066, 196, 202
- Steinernema carpocapsae 030

018, 055, 103
032

097, 098
081, 112, 239
261

005

006, 014, 090, 127,
145, 226, 227, 267

224
172,253
281

- Eriborus argenteopilosus 065

- Gliocladium roseum
- Gliocladium sp.

- jamur antagonis

- jamur entomopatogen

- jamur nematofagus
- jamur patogen
- mikroba antagonis

089
185, 301

222,228,235, 242
157, 161, 164, 172,

238,243,253
149
089
261

- mikroorganisme antagonis 061

- musuh alami
- nematoda

- parasitoid hama

135, 194, 275

030, 032, 042, 091
- nematoda entomopatogen 193, 281

065, 066

52



- pengendalian biologis
- pengendalian penyakit
- pengolahan tanah

- perangkap hama

- pestisida bakterial

- pestisida nabati

- Pseudomonas fluorescens

- Steinernema sp.

227
191
221
081
146, 190, 267
005, 057, 100, 114,
126, 137
001, 076, 243,
260
281

- tanaman perangkap hama 007, 009

- Trichoderma harzianum
- Trichoderma sp.
- Turnera subulata

- Xanthomonas maltophilia

Pengendalian penyakit

- bakteri antagonis

- bakteriosis

- benih tanaman

- fungisida

- jamur antagonis

- jamur entomopatogen
- jamur patogen

- mikroba antagonis
- nematoda

- obat herbal

- penyakit tanaman

- penyakit ternak

- Xanthomonas campestris
Penghasil bahan aktif
Pengujian biologis
Pengujian in vitro
Peningkatan hasil
Penularan penyakit
Penyakit tanaman

- antraknosa

- Colletotrichum capsici
- Fusarium oxysporum
- Fusarium solani

- Fusarium sp.

- Globodera rostochiensis
- Gloesporium sp.

089
047, 157,222, 301
007

230
018, 027, 216, 217,
263,277
014, 267
086
287
046, 058
284
273
274
261
008
168
045, 046, 047, 058,
059, 060, 061, 075,
076, 083, 086, 089,
096, 100, 111, 106,
130, 144, 150, 154,
155, 171, 182, 249,
274,279, 289
197, 229
088
186
075
047
239
216
081, 242, 260
077, 139, 159, 277,
284
159
045, 047, 060, 061,
111,216, 260, 274,
279
274
148, 161, 170, 185,
243,267, 288
100
284

- Meloidogyne graminicola(078

- Meloidogyne sp.
- nematoda

008, 091
078
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- Nephotettix virescens 292

- penyakit akar gada 058, 082

- penyakit akar merah anggur 262

- penyakit akar putih 046, 222

- penyakit bakteri 067,079, 086, 087,
145, 146

- penyakit bercak 160

- penyakit bercak daun 228

- penyakit blas padi 227

- penyakit busuk akar 091

- penyakit busuk batang 226, 273

- penyakit busuk buah 235

- penyakit busuk lunak 086

- penyakit busuk pelepah 289

- penyakit embun tepung 230

- penyakit hawar bakteri 079

- penyakit hawar daun 006, 127

- penyakit hawar pelepah 226

- penyakit infeksi 082

- penyakit jamur 045, 046, 047, 060,
089, 096, 106, 111,
127, 130, 144, 148,
154, 155, 157, 170,
213,222,242, 249,
274,2717,278,279

- penyakit karat 059, 191, 228, 246

- penyakit kerdil 150

- penyakit kerupuk 075

- penyakit layu bakteri 001, 018, 027, 076,
145, 249

- penyakit layu 014, 045, 047, 060,

- penyakit mati semai

- penyakit nematoda

- penyakit puru akar

- penyakit pustul bakteri

061, 096, 111, 161,
170, 243, 260, 288
044

100

008, 078

263

- penyakit rebah kecambah 190

- penyakit rebah semai

- penyakit tular tanah

- penyakit tungro

- penyakit virus

- Phakospora pachyrhizi
- Phythium sp.

301
089
292
182, 286
246
274

- Pseudomonas solanacearum 018, 045, 096

- Pyricularia

227

- Ralstonia solanacearum 027

- Rhizoctonia solani
- Rigidoporus lignosus

190, 289, 301
046

- Rigidoporus microporus 222

- Sclerotium rolfsii
- sista kuning

- Xanthomonas campestris
Penyakit ternak

- bakteriosis
- ektoparasit

213,242,274
100
006, 088

197
293



- Escherichia coli

- Salmonella pseudomallei

- Staphylococeus aurens

- Stomoxys calcitrans
Penyimpanan benih
Penyimpanan jamur
Penyuluhan pertanian
Perairan danau
Perangkap serangga
Perdagangan
Perkebunan

- pengendalian hama
Perkecambahan benih
Perkembangan penelitian
Perlakuan benih

- cabai merah
Perlakuan bibit
Persiapan benih
Pertanian

- berkelanjutan

- konservasi
Pertanian organik

- bioteknologi
Pertumbuhan bakteri

- daya hambat
Pertumbuhan kalus
Pertumbuhan tanaman
Pestisida bakterial

197
168

197

293

040, 167, 210

089

085

272

020, 280, 297

120

054, 209, 239

163

266

052

027

026

082

089

209, 296

017, 048

234

013, 068, 085, 108,
110, 112, 142, 185
050

197

079

070, 111, 125

190, 216, 227, 240,
267, 283, 289

Pestisida botani lihat pestisida hayati

Pestisida hayati

- aplikasi teknologi

- Bacillus thuringiensis
- bakteri antagonis

- Beauveria bassiana

- dekstrosa

- dosis aplikasi

- efektivitas

- fungisida

- Gliocladium virens

- insektisida

- jamur entomopatogen
- musuh alami

- pengendali biologis

- pengendalian hayati

- pengendalian penyakit
- pengendalian terpadu
- penggunaan

- pertanian organik

- pertumbuhan tanaman
- pestisida bakterial

- produksi tanaman

- Pseudomonas solanacearum

042, 048, 050, 085,
185, 208

045, 057

051, 109, 146, 240
145

019, 051, 095, 108
240

160

053, 261

046, 111, 154, 155
111

146

051,179, 238

252

077

226

058

216

162

108

111

087, 090, 094, 096,
216, 240

162

111,216
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- tepung darah sapi

- terasi

- tetes tebu

- uji antagonistik

- uji efektivitas
Pestisida nabati

- aktivitas insektisida
- aplikasi

- aplikasi pemakaian
- aplikasi pemupukan
- arah pengembangan
- aspek biologi

- aspek hukum

- bahan baku

- bahan organik

- daya insektisidal

- daya racun

- dosis aplikasi

- efek insektisidal

- efektivitas

- efikasi pestisida

- ekstraksi

- formulasi

- fungisida hayati

- fungisida nabati

- hama ternak

- herbisida

- insektisida nabati

- kandungan kimiawi

- keuntungan

- komposisi pestisida
- konsentrat

- larutan bio

- metode aplikasi
- moluskisida

- pemakaian

- pemanfaatan

- pembuatan
- pengaruh biologi
- pengendalian hama

- pengendalian hayati
- pengendalian penyakit
- pengendalian PHT

146

146

146

284

077

080, 120, 163, 178,
292,296

101, 174, 176, 204,
268
012,019, 119, 123,
126, 141

177

180

199

220

120

133

209

129, 200

201

011,033,212

232

029, 060, 064, 102,
104, 205, 206, 218,
225,241,250, 251,
270

136, 244

084

161, 166

247

060, 249, 279

131

071

252

049, 082, 119, 123,
126, 132, 207, 249,
258

183

035

059, 069, 220

028, 034, 035, 119,
123, 188

117

233

183

019, 024, 057, 234,
259

023, 024, 183, 300
092

129, 217, 218, 245,
259

104, 139

150, 217

209

54



- permenthin

- pertanian konservasi
- pertanian organik

- senyawa aktif

- strategi PHT

- toksisitas

- uji aktivitas
- uji coba
- uji efektivitas

- waktu aplikasi
Pestisida organik
Peternakan
Phakospora pachyrhizi
Phthorimaea operculata

236
234

013, 110

126

199

169, 175, 189, 223,
264, 265

245

183

012, 028, 035, 063,
105, 121, 132, 187,
188, 203

059

241

131

246

167

Phthorimaea Operculata Granulosis

Virus (POGV)
Phyrethrins

- aktivitas insektisidal
Phythium sp.
Phytophthora capsici
Phytophthora palmivora
Pinang

- pestisida nabati
Piper betle

Piper nigrum
Piretrum
- bahan insektisida nabati
- bunga
- ekstrak bunga
- formula insektisida
- pestisida nabati
Pisang
- hama tanaman
- pengendalian hama
- pengendalian penyakit
Plasma nutfah
Platypus
Plesispa reichei
Plutella xylostella

Pogostemon cablin
Pohon inang
Pohon penaung
Pola tanam

Polyalthia littoralis
- biji
Polyanthes tuberosa
Pomacea caniculata
Populasi
- hama

167

062, 207, 258

299

274

130, 154, 155,278
144

012
082, 084, 106, 144,
277

150, 248, 278
031,116

116

258

115

031

115, 116, 258

045, 047, 243, 288
095

216

096, 111, 216, 243
022, 080, 136

236

011

005, 016, 070, 101,
164, 201, 206, 241,
265, 283

133, 149

021

239

048, 070, 202, 221,
263

043
141
192

125
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- mikroba tanah

- serangga

- Konidia
Potensi tanaman

279

205, 206

301

004, 010, 019, 022,
033, 071, 080, 081,
093, 099, 110, 116,
118, 130, 153, 156,
186, 208, 212, 215,
266, 278

Predator hama lihat musuh alami

Produksi tanaman
Protektan nabati

Protozoa parasit
Pseudomonas aeruginosa
Pseudomonas fluorescens

- agen pengendali hayati

Pseudomonas putida
Pseudomonas solanacearum
- pestisida hayati
Pseudomonas syringae
Psidium guajava
Pthorimaea operculata
Puccinia horiana
Puntius javanicus
Pupuk hayati
Pupuk organik
Pyricularia
Pythium sp.
Q
Quassia amara
- budi daya
- pestisida nabati

R
Racun perut
Ralstonia solanacearum
Rayap
- pengendalian hama
Rayap kayu kering
Rayap tanah
Reaksi biokimia
Rekaglamida
Rekayasa genetik
Rhizoctonia binucleate
- agen pengendali hayati
Rhizoctonia solani

Riau

Ricinus communis
Rigidoporus lignosus
Rigidoporus microporus
Riptortus linearis
Riptorus sp.
Rizobacteria

058, 263
040

072

094

001, 014, 076, 088,
190, 213, 227, 289
161, 190, 213, 227,
243, 260

027, 286

018, 045, 096, 216
111

079

159

210

059, 191

272

048, 185

085

227

044

266
266

205
001, 027, 076, 249

030

115

244,245

208

066

109

148, 170

170

190, 226, 278, 289,
301

157

091, 237
046, 094, 278
222

121, 172

252

286



Rizosfer

Rizosfer lada sakit
Rizosfer lada sehat
Rodentisida
Rokok

Rotasi tanaman
Rotenone

S
Saccharum officinarum
Sacrocystis singaporensis
Saga

- ekstrak daun

- pestisida nabati
Salmonella pseudomallei
Salvinia molesta
Sambiloto
Sari buah

- atraktan hama
Sawi

- pengendalian hama
Scirpophaga innotata
Sclerotium rolfsii
Scotinophara coarctata
Sedap malam
Selasih

- ekstrak biji

- kadar metil eugenol
Senyawa aktif
Senyawa eugenol
Serangan hama
Serangga parasitoid

006
267
267
072, 153,212
049
001
062

179
072

144
132, 144
168
177
229

280

178, 241
021
213,242,274
184
141

223,264, 265
113

126,207
279

258

- Eriborus argenteopilosus 065, 066, 196, 202

Serangga hama

- pengendali hayati
Serbuk daun gulma
Sesbania grandiflora
Setek batang

- serangan jamur
Setothosea asigna
Sipermetrin
Siput emas
Siput murbei
Sirih

- ekstrak daun

- pestisida nabati

- suspensi
Sirsak

- ekstrak biji

- ekstrak tanaman

- pestisida nabati
Sistem hidroponik
Sitophilus oryzae
Sitophilus sp.

020
041
100
197

083
007
132
192
233

082, 084, 106, 144,
277
082, 084, 106, 144,
277
084

245

053, 119, 123
053, 115, 119, 245
148

158

040, 299

Bibliografi Khusus Biopestisida

Solanum tuberosum
Spodoptera exigua
Spodoptera litura

126, 167,210

151, 152, 165, 204
015, 031, 037, 069,
092, 107, 123, 124,
125, 181, 195, 202,

220, 232, 299

Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis

Virus (SINPV)
Srikaya

- ekstrak biji

- ekstrak daun

- ekstrak tanaman

- pestisida nabati

Staphylococeus aurens
Steinernema carpocapsae

- agen pengendali hayati

- nematoda
Steinernema sp.

- agen pengendali hayati
Stomoxys calcitrans
Sulawesi
Sumatera Barat
Sumatera Utara
Surian
Suspensi ekstrak
Swietenia macrophylla
Syzygium aromaticum

T
Tachinidae
Tagetes erectes

037

069, 103, 181, 298

069, 181
197

069, 103, 129, 132,

142, 181, 197
197

030
030

073, 281
293
125
272
072
102
084, 298
143
278

020
008

Tahi ayam lihat Lantana camara

Talas-talasan
Tanaman antagonis

- agen pengendali hayati
Tanaman beracun
Tanaman hortikultura

- hama utama
Tanaman karet
Tanaman obat

- pestisida nabati
Tanaman pangan

- pengendalian gulma
Tanaman penghasil kayu
Tanaman perangkap hama
Tanaman perkebunan

- hama utama
Tanaman rempah
Tanaman sayuran

- budi daya

- hama tanaman

- integrasi pertanian

- pengendalian OPT
Tanaman serat

056

078
062
051, 054
073
046

052, 062, 110, 130,

134
110, 114, 131

032, 041, 050, 057

071

231

007, 009, 081
278

073

052, 130
020, 056, 162
085

020

085

081

02

56



Tebu
- pengendalian hama
Techtona
Tefrosia
Teh
- ekstrak daun
- pengendalian hama

- pengendalian penyakit

- pohon penaung
Teknik isolasi
Teknologi alternatif
Teknologi budi daya
Tembakau

- bibit

- ekstrak

- insektisida hayati

- limbah industri

- pemupukan

- pengendalian hama

- penyakit layu bakteri

- pestisida nabati

179
014
115

168
053, 054, 055, 104,
180, 238, 239, 291
262

239

289

291

045

018, 074

044

134

002

140

002

218,220

018

049, 134, 140

Tembelekan lihat Lantana camara

Temukunci
Temulawak
Tenebrio monitor
Theobroma cacao
Tikus

- pengendalian hama
Tingkat aplikasi
Tithonia diversifolia
Tithonia tageflora

- pestisida nabati
Toksisitas

Tomat

- benih

- bibit tanaman

- kompos

- pengendalian hama

- pengendalian penyakit

- pengendalian terpadu

- penyakit puru akar

- penyakit tanaman

- tumpang sari
Toona sinensis
Toona sureni
Tribolium castaneum
Trichoderma fluorescens

- agen pengendali hayati
Trichoderma harzianum

- agen pengendali hayati
Trichoderma sp.

154
155
035
157,235
212
072
045
101, 205

012
146, 223, 258, 271,
293

027

190

170

202
061, 076, 148
185

008
060, 170
070, 202
102

055
033, 105

228
089, 161, 235, 284

047, 157, 222, 262,
301

Bibliografi Khusus Biopestisida

- agen pengendali hayati
Trichoderma viride

- agen pengendali hayati
Trichogramma sp.
Tuba

- pestisida nabati
Tumbuhan bioaktif
Tumpang sari
Tungau
Turi
Turnera subulata

U
Ubijalar

- pengendalian hama
Udang
Udang windu
Uji antagonistik
Uji efektifitas

- pestisida nabati
Uji isolat bakteri

- laboratorium
Uncaria gambir

A%

Varietas unggul
Vektor penyakit
Vetiveria zizanioides
Viabilitas benih
Vibrio harveyi
Virosis

Virulensi tanaman

Virus Nuklear Polyhedrosis

Virus Nuklir Polihedrosis

W

Walang sangit
Wereng coklat
Wereng hijau
Widuri

X

Xanthomonas campestris
Xanthomonas maltophilia
Xanthomonas oryzae
Xystrocera festiva

Y
Ylang ylang

z

Zea mays

Zea mays saccharata
Zingiber officinale

242,262,273

284
063

012
022
070, 202, 221, 263
054
197
007

253,254, 255, 256
067
208
088
063
012

039
003, 059

180
075
118
040
067
167
037, 038, 124, 182
124
165

019
029
298
204

006, 088
230
127
102

034

273
177
016, 091, 145



